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Abstrak

Olahraga pendidikan (pendidikan jasmani) mempunyai korelasi atau berkaitan erat dengan ruang
social yang sangat luas dan majemuk. Namun dalam strata keilmuan yang berkembang saat ini
pendidikan jasmani diletakkan posisi di bawah ilmu yang lain. Kultur atau iklim sekolah
menganggap bahwa pendidikan jasmani dianggap kurang penting. Beberapa fakta di lapangan
ditemukan bahwa pemenuhan kebutuhan akan keberlangsungan pendidikan jasmani di sekolah
sering diabaikan dan kurang mendapat perhatian dari pihak sekolah, dinas bahkan oleh
pemerintah. Tercapainya tujuan pendidikan jasmani tidak lepas dari adanya guru yang
professional, kurikulum, lingkungan, dan sarana prasarana yang memadai. Bukan sesuatu yang
tidak mungkin, melalui pembelajaran pendidikan jasmani yang berkualitas merupakan bagian
pembangunan sumber daya manusiadan sekaligus investasi sumber daya manusia Indonesia.

Kata Kunci : revitalisasi, olahraga pendidikan, sumber daya manusia

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian masalah sampai saat ini di
Indonesia. Jika kita melakukan refleksi kita akan mendapat kenyataan bahwa
berbagai kajian dan peneiitian dalam pendidikan jasmani selama ini masih
berpusat pada dimensi teknis semata. Sebenarnya pendidikan jasmani mempunyai
korelasi atau berkaitan erat dengan ruang social yang sangat luas dan majemuk.
Dalam strata keilmuan yang berkembang saat ini pendidikan jasmani diletakkan
posisi di bawah ilmu yang lain. Mengapa demikian? Kultur atau iklim sekolah
menganggap bahwa pendidikan jasmani dianggap kurang penting. Beberapa fakta
di lapangan ditemukan bahwa pada jam-jam pelajaran pendidikan jasmani sering
digunakan untuk kegiatan yang sifatnya non akademik. Selain itu pemenuhan
kebutuhan akan keberlangsungan pendidikan jasmani di sekolah sering diabaikan
dan kurang mendapat perhatian dari pihak sekolah, orang tua, dinas bahkan oleh
pemerintah.

Tujuan pendidikan jasmani dapat dicapai dengan adanya berbagai faktor
penunjang, salah satu diantaranya adalah sumber daya manusia. Banyak kalangan
yang berpendapat bahwa persoalan-persoalan yang dihadapi bangsa Indonedia
disebabkan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) bangsa Indonesia yang
masih rendah, baik secara akademis maupun nonakademis, menyebabkan belum
seluruh masyarakat Indonesia dapat berpartisipasi menyumbangkan potensinya
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dalam pelaksanaan pembangunan sesuai dengan keahlian dan bidangnya masing-
masing.

Dalam peta pendidikan kita, terlihat bahwa Indonesia memiliki daya saing
yang rendah, urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei oleh Political dan
Economic Risk Consultant (PERC), Indonesia hanya berpredikat sebagai follower
bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negara di dunia. Kualitas pendidikan
Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data Balitbang Depdiknas (2011)
bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delapan sekolah saja yang
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Primary Years Program (PYP).
Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya delapan sekolah yang
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years Program (MYP).
Dan dari-8.036 SMA ternyata hanya tujuh sekolah saja yang mendapat pengakuan
dunia dalam kategori The Diploma Program (DP). Makna dari data-data itu adalah
terdapat masalah yang mendasar dalam pendidikan di Indonesia, yaitu paradigma
yang mendasari keseluruhan penyelenggaraan sistem pendidikan.

Untuk itu, partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat penting dan
diperlukan. Sebab, keberhasilan pembangunan hanya dapat tercapai jika
masyarakat berpartisipasi aktif dalam seluruh kegiatan pembangunan. Dengan
kualitas SDM yang tinggi persoalan-persoalan bangsa Indonesia setahap demi
setahap dapat terselesaikan dengan baik. Untuk menilai kualitas SDM suatu
bangsa secara umum dapat dilihat dari mutu pendidikan bangsa tersebut. Sejarah
telah membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia
ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan. Mereka menganggap
kebodohan adalah musuh kemajuan dan kejayaan bangsa, oleh karena itu harus
diperangi dengan mengadakan revolusi pendidikan.

Realita saat ini bahwa pendidikan Indonesia saat ini masih jauh dari tujuan
yang diharapkan. Namun demikian diperlukan sikap optimis dengan masuknya
era globalisasi termasuk didalamnya sector pendidikan yang ditandai antara lain
pada tahun 1994, ketika pemerintah menyatakan secara resmi menjadi anggota
Organisasi Perdagangan Dunia (WTO). Tahun 2005 Indonesia juga ikut
menandatangani General Agreement of Trade in Service (GATS) yang mengatur
liberalisasi perdagangan pada 12 sektor jasa, salah satunya adalah pendidikan.
Dan pada tahun 2015 keluarnya kesepakatan pemerintah mengenai MEA
(Masyarakat Ekonomi Asean).

PEMBAHASAN
- Olahraga Pendidikan

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional (Siskornas), olahraga terdiri dari tiga pilar, yaitu Olahraga
pendidikan, Olahraga Rekreasi, dan olahraga prestasi. Siskornas Bab | tentang
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Ketentuan Umum, pasal 10 dinyatakan bahwa Oiahraga pendidikan adalah
pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses
pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan,
kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani. Olahraga
pendidikan mempunyai dasar, fungsi dan tujuan memeluhara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan
akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa.

Uraian diatas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan olahraga pendidikan
adalah pendidikan jasmani dimana pendidikan jasmani merupakan bagian
integaral dari pendidikan nasional. Arma Abdoelah (1990: 22) menyatakan bahwa
pendidikan jasmani bagian dari pendidikan secara keseluruhan melalui berbagai
kegiatan jasmani yang bertujuan untuk mengembangkan individu secara organic,
neuro muskuler, intelektual dan emosional. Selanjutnya Engkos Kosasih (1994: 1)
menyatakan Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang
sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematis melalui
berbagai kegiatan jasmani daiam rangka memperoleh peningkatan kemampuan
dan keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan, dan pembentukan watak.
Tidak bisa dipungkiri dalam hal ini bahwa kedudukan pendidkan jasmani adalah
sama dengan pendidikan yang lain seperti matematika, biologi, dan lain
sebagainya. Nixon dan Jewett (1980) dalam Agus Kristiyanto (2012: 13)
berpendapat bahwa pendidikan jasmani adalah satu fase dari proses pendidikan
keseluruhan yang menggunakan kemampuan gerak individu secara sukarela,
tetapi bermakna langsung terhadap perkembangan mental, emosional, dan social.
Konsekuensinya, pendidikan jasmani harus dirancang secara khusus untuk
memberikan pengaruh yang baik terhadap jasmani, emosi, social, dan intelektual.
Pendidikan jasmani adalah suatu proses yang dilakukan sadar dan sistematis
melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh kemampuan dan
keterampilan jasmani, pertumbuhan dan pembentukan watak (Depdiknas, 2003).
Menurut Steffen Reiche dalam Rusli Lutan (2001: 47) Pendidikan jasmani adalah
landasan bagi olahraga kompetitif dan pertandingan olahraga dalam olimpiade.
Melalui aktifitas jasmani dan keterampilan gerak dasar yang dilaksanakan dengan
intensitas yang cukup keras, pendidikan jasmani juga mengandung kemaslahatan
dari dimensi social seperti bidang pendidikan lainnya.

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mencapai pendidikan yang bersifat
holistic, tidak menekankan pada pencapaian prestasi tetapi merupakan wahana
pendidikan yang bersifat menyeluruh. Menurut Annarino, Cowll, dan Hazelton
(1980) menyatakan bahwa aspek-aspek yang dikembangkan pendidikan jasmani

* ._sebagai bagian dari proses pendidikan adalah (1) physical domain, (2) Psycomotor
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domain, (3) cognitive domain, dan (4) affective domain. Secara spesifik
pendidikan jasmani bermakna (1) pendidikan untuk jasmani, (2) pendidikan
melalui aktifitas jasmani. Pendidikan untuk jasmani mengandung arti bahwa
pendidikan untuk meningkatkan kualitas jasmani atau pengembangan fisik dan
keterampilan siswa misalnya kekuatan, kecepatan, daya tahan dan sebagainya
serta menggunakan sarana cabang-cabang olahraga untuk mencapai tujuan
pendidikan jasmani . Pendidikan melalui aktifitas jasmani maksudnya adalah
aktifitas jasmani dipergunakan alat/cara untuk mencapai tujuan pendidikan yakni
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hal tersebut relevan dengan pendapat
Wouest dan Bucher dalam Sukadiyanto ( 2008: 3) yang menyatakan bahwa
olahraga berfungsi sebagai sarana untuk (1) penyaluran emosi, (2) penguatan
identitas, (3) control social, (4) sosialisasi, (5) agen perubahan, (6) penyaluran
kata hati, dan (7) mencapai keberhasilan, Dalam hal ini pendidikan jasmani
merupakan proses interaksi antara siswa dan lingkungan yang dikelola melalui
aktivitas jasmani secara sistematik untuk membentuk manusia seutuhnya, yaitu
mengembangkan aspek fisik, psikomotor, kognitif dan afektif. Pendidikan jasmani
dimanifestasikan dalam mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik sejak
dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Atas bahkan Perguruan
Tinggi. Melalui pendidikan jasmani diharapkan mampu menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas sehingga mampu menunjukkan dampak dari pendidikan
tersebut terhadap pembangunan secara nasional.

Peranan pendidikan jasmani dalam menghadapi era globalisasi antara lain
adalah tujuan pendidikan jasmani dalam cakupan pendidikan kecakapan hidup
yaitu pada perkembangan social emosional (Hari Amiruilah Rachman, 2009:26).
Dalam artikelnya menyatakan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga begitu
kaya dengan adegan pengalaman yang membutuhkan pertimbangan dan
keputusan social. Agar adegan/interaksi tersebut dapat dilakoni dengan baik
maka guru pendidikan jasmani memiliki peranan yang sangat strategis dalam
mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut.

Agus Kristiyanto (2012: 13) menyatakan bahwa tugas kurikuler seorang guru
adalah menjadi inspirator, motivator, katalisator, dan innovator melalui proses
pembelajaran yang berupa pengalaman-pengalaman gerak yang menjadi isi
pendidikan jasmani meliputi semua aktivitas fisik yang memiliki nilai-nilai
edukasi, termasuk didalamnya mengajar materi olahrag.

Lebih lanjut, Hari Amirullah Rachman (2009: 27). Menyatakan bahwa tujuan
pendidikan jasmani yang terkait dengan tujuan kecakapan hidup adalah: pertama,
memberdayakan asset kualitas batiniah, sikap dan perbuatan lahiriah peserta didik
melalui pengenalan (logos), penghayatan (etos), dan pengalaman (patos), nialai-
nilai kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan untuk menjaga

: keberlangsungan hidup dan perkembangannya. Kedua, memberikan wawasan
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yang luas tentang pengembangan karir, orientasi karir, dan penyiapan Kkarir.
Ketiga memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara benar
mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang dapat memampukan peserta didik
untuk berfungsi menghadapi kehidupan masa depan yang sarat kompetisi dan
kolaborasi sekaligus. Keempat, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
manusia dengan mendorong peningkatan kemandirian. Kelima, memfasilitasi
peserta didik dalam memecahkan pemasalahan kehidupan yang dihadapi sehari-
hari, misalnya kesehatan mental dan fisik, kemiskinan, criminal, pengangguran,
lingkungan social dan fisik, narkoba, kekerasan , dan kemajuan iptek.

Dengan demikian apabila pendidikan jasmani disampaikan dengan benar dan
professional serta selaras dan harmonis dengan pendidikan yang lain bukan
sesuatu yang mustahil akan menghasilkan insane atau individu yang tangguh dan
siap merespon masa depan yang sangat kompetitif.

Sumber Daya Manusia

Pendididkan merupakan sebagian kehidupan dari masyarakat dan sekaligus
sebagai dinamisator masyarakat itu sendiri. Sebagian besar kalangan pendidikan
mengetahui bahwa betapa sektor pendidikan selalu terbelakang dalam berbagai
sektor pembangunan lainnya, bukan saja karena sektor itu lebih dilihat sebagai
sektor konsumtif, juga karena “by definition” pendidikan adalah penjaga status
quo masyarakat itu sendiri (H.A.R. Tilaar, 2004; 80). Dalam konsep
pembangunan, SDM Indonesia ke depan diarahkan kepada manusia seutuhnya.
Kualitas SDM dapat diukur seberapa besar SDM  memberikan kemanfaatan
kepada lingkungan organisasi secara internal maupun eksternal dalam konteks
simbiosis mutualisme.

Disamping itu, diyakini bahwa pendidikan merupakan salah satu alat atau
instrumen untuk menghasilkan perubahan pada diri manusia itu sendiri. Melalui
pendidikan diharapkan manusia akan dapat mengetahui segala sesuatu yang
sesuai/tidak sesuai atau yang belum diketahuinya melalui pendidikan. Pendidikan
juga merupakan hak setiap warga negara. Namun demikian, hak untuk
memperoleh pendidikan harus diikuti oleh kesempatan dan kemampuan serta
kemauan diri individu, keluarga dan masyarakat. Uraian tersebut memberikan
gambaran yang dapat dilihat dengan jelas pentingnya peranan pendidikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar sejajar dengan manusia
lain, baik secara regional, nasional, maupun internasional (Global).

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan dapat menjamin perbaikan yang
terus berlangsung dalam tingkat teknologi yang digunakan masyarakat. Oleh
karena itu, tepatlah kiranya jika pendidikan dikatakan sebagai investasi sumber

. daya manusia (human investment).(Daryo Susmanto, 2012). Investasi dalam

bidang pendidikan memiliki banyak fungsi. Fungsi tersebut terdiri atas fungsi
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teknis ekonomis, fungsi sosial-kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, dan
fungsi kependidikan.
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Dalam fungsi teknis ekonomis, pendidikan dikaitkan dengan pertumbuhan
ekonomi (teori modal manusia). Orang yang memiliki tingkat pendidikan
lebih tinggi, diukur dengan lamanya waktu untuk sekolah akan memiliki
pekerjaan dan upah yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang
pendidikannya lebih rendah. Apabila upah mencerminkan produktivitas,
maka semakin banyak orang yang memiliki pendidikan tinggi, semakin tinggi
produktivitas dan hasil ekonomi nasionalnya akan tumbuh lebih tinggi..
Dalam fungsi sosial-kemanusiaan investasi pendidikan merujuk pada
kontribusi pendidikan terhadap perkembangan manusia dan hubungan sosial
pada berbagai tingkat sosial yang berbeda. Misalnya, pada tingkat individual
pendidikan membantu siswa untuk mengembangkan dirinya secara
psikologis, sosial, fisik dan membantu siswa mengembangkan potensinya
semaksimal mungkin. .
Dalam fungsi politis investasi pendidikan merujuk pada sumbangan
pendidikan terhadap perkembangan politik pada tingkatan sosial yang
berbeda. Misalnya pada tingkat individual, pendidikan membantu siswa untuk
mengembangkan sikap dan keterampilan kewarganegaraan yang positif untuk
melatih warganegara yang benar dan bertanggung jawab. Orang yang
berpendidikan diharapkan lebih mengerti hak dan kewajibannya sehingga
wawasan dan perilakunya semakin demokratis.

Dalam fungsi budaya investasi pendidikan merujuk pada sumbangan
pendidikan pada peralihan dan perkembangan budaya pada tingkatan sosial
yang berbeda. Pada tingkat individual, pendidikan membantu siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya, kesadaran estetis serta untuk bersosialisasi
dengan norma-norma, nilai-nilai dan keyakinan sosial yang baik. Orang yang
berpendidikan diharapkan lebih mampu menghargai atau menghormati
perbedaan dan pluralitas budaya sehingga memiliki sikap yang lebih terbuka
terhadap keanekaragaman budaya. Dengan demikian semakin banyak orang
yang berpendidikan diharapkan akan lebih mudah terjadinya akulturasi
budaya yang selanjutnya akan terjadi integrasi budaya nasional atau regional.
Dalam fungsi kependidikan merujuk pada sumbangan pendidikan terhadap
perkembangan dan pemeliharaan pendidikan pada tingkat sosial yang
berbeda. Pada tingkat individual pendidikan membantu siswa belajar cara
belajar dan membantu guru cara mengajar. Orang yang berpendidikan
diharapkan memiliki kesadaran untuk belajar sepanjang hayat (life long
learning), selalu merasa ketinggalan informasi, ilmu pengetahuan serta
teknologi sehingga terus terdorong untuk maju dan terus belajar.
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Itulah sebabnya mengapa pembangunan sumber daya manusia dilaksanakan
melalui peningkatan pendidikan sehingga pendidikan dikatakan sebagai investasi
sumber daya manusia. Investasi di bidang sumber daya manusia adalah sejumlah
dana yang dikeluarkan dan kesempatan mempercleh penghasilan selama proses
investasi. Investasi ini berperan dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Investasi
modal manusia melalui pendidikan di negara berkembang sangat diperlukan
walaupun investasi di bidang pendidikan merupakan investasi jangka panjang.
Secara makro, manfaat dari investasi ini baru dapat dirasakan setelah puluhan
tahun.

Investasi dalam hal ini adalah mengorbankan aset yang dimiliki sekarang
guna mendapatkan aset pada masa mendatang yang tentu saja dengan jumlah yang
lebih besar. Investasi juga merupakan komitmen menanamkan sejumlah dana
pada satu atau lebih aset selama beberapa periode pada masa mendatang. Investasi
dalam pendidikan jasmani adalah pembiayaan pendidikan yang dikeluarkan oleh
individu atau keluarganya ditambah dengan biaya yang dianggarkan oleh
pemerintah dalam rangka mendapatkan aset kesehatan dimasa depan yang lebih -
baik. Dalam hal ini membutuhkan kesadaran dari semua elemen masyarakat
sehingga menjadi suatu kebiasaan dan budaya hidup sehari-hari.

PENUTUP
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui interaksi pengalaman
belajar kepada peserta didik yang berupa aktivitas jasmani yang direncanakan
secara sistematik bertujuan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, social dan moral.
Pengalaman belajar tersebut diarahkan untuk membina dan membentuk gaya
hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. )
Pendidikan dan pengembangan SDM adalah proses sepanjang hayat yang
meliputi berbagai bidang kehidupan karena pengembangan SDM bukanlah
sebatas menyiapkan manusia yang menguasai pengetahuan dan keterampilan yang
cocok dengan dunia kerja pada saat ini, melainkan juga manusia yang mampu,
mau, dan siap belajar sepanjang hayat. Pendidikan jasmani yang dimanifestasikan
dalam pembelajaran di sekolah diharapkan mampu menciptakan insan atau
individu yang tangguh dan siap merespon masa depan yang sangat kompetitif,

DAFTAR PUSTAKA

Agus Kristiyanto. (2012). Pembangunan Olahraga untuk Kesejahteraan Rakyat
dan Kejayaan Bangsa. Surakarta: Yuma Perkasa.




g
3

Seminar Nasional Kelndonesiaan | Tahun 2016 RadlZ4
“Identitas Kelndonesiaan di Tengah Liberalisasi Ekonomi, Politik, RUJNEHEIE
Pendidikan, dan Budaya” BEe{RIHulelgli]]

Annarino, Anthony A,m Cowell, Charles C, and Hazelton,, Helen W. (1990).
Curriculum Theory And Design in Physical Fducation. ST louis: The CV
Maosby Publication

Arma Abdoclah. (1990). Upaya Pembinaan Prestasi Atlet. Antara Seharusnya
dan Hambatannya. Y ogyakarta: fakultas Psikologi UGM

Depdiknas, (2003). Buku III. Jakarta
Engkos Kosasih. (1994). Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Jakarta: Erlangga

H.A.R. Tilaar. (2004). Manajemen Pendidikan Nasional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset

Hari Amirullah Rachman. (2012) Dimensi Kecakapan Hidup (Life Skill) dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Olahraga FIK UNY

http://daryosusmanto.blogspot.co.id/2012/06/investasi-sumber-daya-manusia.html
diunduh hari kamis 4 Februari 2016, pukul 15.46. WIB

Rusli Lutan. (2001). Pembaharuan Pendidikan Jasmani di Indonesia. Jakarta:
Dirjen Dikdasmen Olahraga Depdiknas.

Sukadiyanto. {2008). Pembelajaran Pendidikan Jasmani Bagi Guru SD/ML.
Makalah. Kulonprogo: Dinas Pendidikan Kulonprogo.

Undang-undang republik indonesia Nomor 3 tahun 2005 Tentang Sistem
keolahragaan nasional







